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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1.Kajian Pustaka
2.1.1.Kinerja Keuangan

Teori manajemen keuangan menyediakan banyak variasi indeks untuk
mengukur kinerja suatu bank, salahtu diantaranya adalah rasio keuangan.
Beberapa studi yang berhubungan dengan penilaian kinerja perbankan dengan
mengginakan indikator rasio keuangan.

Bank dianggap likuid apabilanemiliki sejumlah likuiditas / memegang
alatalat likuid, cashassets (uandcas, rekening pada bank sentral dan bank
lainnya) sama dengan jumlah kebutuhan likuiditas yang diperkirak@miliki
likuiditas kurang dari kebutuhan, tetapi bank memiilkratsurat berharga yang
segera dapat dialihkan menjadi kéeppa mengalami kegian baik sebelum /
sesudah jatuh tempdankemampuan untuk memperoleh likuiditas dengan cara
menciptakan uang, misalnya penggunaan fasilitas diskontanoaby, penjualan

surat berharga dengan repurchase agree{regt)

2.1.2 Pengertian Bank Konvensional

Pengertian bank menurut Undadgdang No. 10 tahun 1999 tentang
perubahan atas Undatundang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bekredit dan/atau bentulientuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.



Bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian bank umum
pada pasal 1 ayat 3 Undabgdang No. 10 tahun 1998 dengan menghilangkan
kal i mat tedadmasatkRanbprinsip syariah?”,
kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.
2.1.3Pengertian Bank Syariah

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalajavenk
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat
diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan-@lur * an dan Hadi t s Nabi
Perwataatmadja membedakan mengadi pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank
yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Bank Islam adalah bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara beroperasinya

mengacu kepada ketentdlaetentuan AIQur " an dan Hadi t s.
2.1.3.1Prinsip Dasar Perbankan Syariah
Batasarbatasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya berdasar

pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan gmimsip
yang sejalan dan tidak bertentangan der@yamiat Islam. Adapuprinsip-prinsip
bank syariah adalah sebagai bertkut
1. Prinsip Titipan atau SimpandAl-Wadiah)

Al-Wadiahdapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain,

baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan

kapan saja i penitip menghendaki (Syafi |

y ai

SA)

Ant



Secara umum terdapat dua jenisvaldiah, yaitu:
a.Wadiah Yad ARmanah (Trustee Depository)
b. Wadiah Yad adtbhamanah (Guarantee Depository)
2. Prinsip Bagi Hasi{Profit Sharing)
Sistem ini adalahuatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkan
prinsip ini adalah:
a.Al-Mudharabah
b. Al-Musyarakah
3. Prinsip Jual BeljAl-Tijarah)
Prinsip ini merupakan suatu &8t yang menerapkan tata cara jual beli, imana
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank,
kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
sgumlah harga beli ditambah keuntungamargin)
4. Prinsip SewdAl-ljarah)
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan
atas barang itu sendiil-ijarah terbagi kepada dua jenis: (Garah, sewa
murni. (2)ijarah al muntahiya bit tamlikmerupakan penggabungan sewa dan
beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir
masa sewa.

5. Prinsip Jas#FeeBased Service)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan ngembiayaan yang diberikan bank.



2.1.3.2Sistem Operasional Bank Syariah

Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di
bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntung@n bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada
mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.
2.1.4 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Bank konvensional dan bank syarialalain beberapa hal memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi komputer yang digunakan, persyaratan umum pembiayaan, dan lain
sebagainya. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah menyangkut
aspelegal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja.

Secara garis besar perbandingan bank syariah dengan bank konvensional

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1.
Perbandingan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Bank Syariah Bank Konvesional
e Melakukan investasinvestasi yang e Investasi yang halal dan haram.
halal saja. e Memakai perangkat bunga.
¢ Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual | e Profit oriented
beli, atau sewa. e Hubungan dengan nasabah dalan
¢ Berorientasi pada keuntunggprofit bentuk hibungan kreditudebitur.
oriented)dan kemakmuran dan e Tidak terdapat dewan sejenis.

kebahagian dunia akhirat

e Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan.

e Penghimpunan dan penyaluran dana
harus sesuai dengan fatwa Dewan
Pengawas Syariah
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2.1.5. Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan bank untolemenuhi kewajiban hutang
hutangya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi

permintaan kredit yang diajukan para debitur tanpa terjadi penangguhan

2.1.5.1Tujuan Manajemen Likuiditas

a. Menjaga posisi likuiditas bank agar selalu benaada posisi yang ditentukan
bank sentral;

b. Mengelola alatalat likuid agar selalu dapat memenuhi semua kebutuhan cash
flow, termasuk kebutuhan yang tidak diperkirakan, misalnya penarikan yang
tiba-tiba terhadap sejumlah giro atau deposito berjangka yamgnbjaltuh
tempo;

c. Sedapat mungkin memperkecil adanya idle funds.

2.1.5.2Macam-macam RasioLikuiditas

a. Cash Ratio
Digunakan untuk menilai apakah rasio suatu perusahaan tersebut baik, terlalu
likuid atau kurang likuid, tetapi rasio ini lebih mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya lebih cepat waktu daripada

kedua rasio sebelumnya.

Aktiva Likuid
Cash Ratio =

= 1009
Pasiva Likuid X o

(Rivali,)
b. Loan to Deposit RatiQLDR):

_ Jumlah Kredit yang Diberikan
"~ Total Dana Pihak Ketiga

LDR x 100%

(Rivai, )
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Kredit merupakan totakredit yang diberikan kepada pihak keti¢fadak

termasuk antar bank). Dana Pihak Ketiga mencakup giro, tabudgan,

deposito (tidak termasuk antar bank).

2.1.6.Hasil Penelitian Terdahulu

Perbandingan kinerja bank sudah dilakukan oleh beberapa orang peneliti

terdahuly terhadap penelitian yang akan dilakukan terdapat persamaan dan

perbedaamntara lain:

Tabel 2.2
PerbandinganPenelitian Terdahulu dengan Renelitian yangAkan Dilakukan
NO | Nama | Tahun Judul Kesimpulan Persamaan| Perbedaan
: Penulis
1 |Sabi 1996 [Perbandingan bahwa, dibandirfMengukur  [Objek
kinerja bank antargdengan  bank lokinerja penelitian
bank domestik profitabilitas bank asirkeuangan |perbeda
dengan bank asinglebih  tinggi, tingkaberdasarkan wilayah
pada masa transisilikuiditas dartingkat
menuju ekonomi [penyaluran kredikuiditas
yang berorientasi perisiko lebih kecil.
pasarmarket
oriented economy)
di Hungaria
periode 19921993
2 |Rubitoh | 2003 |membandingkan pahwa secara umum Membanding(Objek
kinerja keuangan [inerja keuangan bankan kinerja [perbanding
Bank Muamalat syariah lebih baik, |keuangan |an berbeda
sebagai bank walaupun ada juga |Bank juga tahun
syariah pertama |kinerja bank syariah Muamalat |periodenya.
dengan enam bankdibawah bank dengan Bank
konvensional konvensional. Bahkarkonvensional
selama 1992001. perkembangan bank tetapi
syariah mencapai 53 |berbeda
persen, sedang bank tahun
konvensional hanya |periode
lima persen.

2.2.Kerangka Pemikiran

Kinerja keuangansuatu bank dapat di

ukur salah satunya melalui

pendekatarikuiditas yang memilikibeberapaartara lain;cash ratiodan Rasio
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LDR. Rasio merupakan ukuran untuk menilai kemampuan banldalam

memenuhikebutuhan likuiditas akibgienarikandana oleh pihak ketiga dengan

menggunakan alat likuibank yang tersedicg&emakin besar rasio semakin baik

pula posisi likuiditadank yangbersangkutan.

Skema sistematik kerangka pemikiran dapat di lihat pada gambar 2.1

Kinerja Keuangan
Bank

\4

RasioLikuiditas I

l

b. LDR

a. Cash Ratio

Cash Ratio =

_ Jumlah Kredit yang Diberikan

Aktiva Likuid

=—  x100¢°
Pasiva Likuid x100%

LDR =

1009
Total Dana Pihak Ketiga x o

\ 4
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Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran



